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Latar Belakang: Kondisi umum yang dialami pasien diabetes mellitus adalah kecemasan. Koeksistensi antara diabetes dan kecemasan dapat berimplikasi pada manajemen diri yang kurang optimal, peningkatan risiko komplikasi, serta penurunan kualitas dan harapan hidup. Terapi non farmakologi yang dapat diberikan untuk mengurangi kecemasan adalah aromaterapi lavender. 

Tujuan: Mengidentifikasi terkait penerapan aromaterapi lavender untuk menurunkan kecemasan pasien diabetes mellitus di Ruang Flamboyan RS Mardi Waluyo Metro.

Metode: Metode penelitian ini adalah studi kasus dengan cara memberikan perlakuan pemberian aromaterapi lavender sebagai manajemen kecemasan pada pasien diabetes mellitus. 

Hasil: Hasil data yang diperoleh menunjukkan adanya penurunan tingkat kecemasan secara bertahap dari skor 61 (cemas sedang) sebelum intervensi, menurun menjadi 47 (cemas ringan) pada hari kedua, dan 40 (cemas ringan dengan intensitas gejala yang semakin ringan) pada hari ketiga setelah intervensi.

Kesimpulan: Aromaterapi lavender efektif sebagai tindakan non-farmakologi dalam menurunkan kecemasan pada pasien Diabetes Mellitus. Hasil ini mengindikasikan bahwa intervensi sederhana, aman, dan mudah dilakukan ini dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif terapi pendukung dalam manajemen keperawatan pasien dengan masalah psikologis, khususnya kecemasan.

Kata Kunci: Aromaterapi lavender, kecemasan, diabetes mellitus. 


ABSTRACT

Background: A common condition experienced by patients with diabetes mellitus is anxiety. The coexistence of diabetes and anxiety may lead to suboptimal self-management, an increased risk of complications, and a decline in both quality of life and life expectancy. One non-pharmacological therapy that can be provided to reduce anxiety is lavender aromatherapy.
Objective: To identify the application of lavender aromatherapy in reducing anxiety among patients with diabetes mellitus in Flamboyan Ward, Mardi Waluyo Hospital Metro.
Methods: This study employed a case study design by providing lavender aromatherapy as an intervention for anxiety management in a patient with diabetes mellitus.
Results: The findings indicated a gradual decrease in anxiety levels, from a score of 61 (moderate anxiety) before the intervention, decreasing to 47 (mild anxiety) on the second day, and further to 40 (mild anxiety with lower symptom intensity) on the third day after the intervention.
Conclusion: Lavender aromatherapy is effective as a non-pharmacological intervention in reducing anxiety among patients with diabetes mellitus. These results suggest that this simple, safe, and practical intervention can serve as a supportive therapeutic alternative in nursing management for patients with psychological problems, particularly anxiety.
Keywords: Lavender aromatherapy, anxiety, diabetes mellitus
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Diabetes melitus (DM) adalah penyakit metabolik kronis yang ditandai oleh peningkatan kadar glukosa darah akibat produksi insulin yang tidak cukup dan/atau meningkatnya resistensi terhadap insulin (Sharma et al., 2023). World Health Organization (WHO) melalui laman resminya pada November 2024 melaporkan bahwa prevalensi diabetes di dunia telah mencapai 14% atau sekitar 830 juta kasus. Penyakit ini menjadi penyebab langsung sekitar 2 juta kematian di seluruh dunia (WHO, 2024). Menurut International Diabetes Federation (IDF), negara dengan jumlah penderita diabetes melitus terbanyak adalah Tiongkok dengan 140,9 juta kasus, diikuti India (74,2 juta), Pakistan (33,0 juta), Amerika Serikat (32,2 juta), dan Indonesia di urutan kelima dengan 19,5 juta kasus dan diperkirakan meningkat menjadi 28,6 juta pada tahun 2024 (IDF, 2022). 
Survei Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 2023 melaporkan bahwa prevalensi diabetes melitus di Indonesia berdasarkan diagnosis dokter mencapai 1,7% atau sekitar 14.918 kasus dari 877.531 penduduk. Provinsi dengan prevalensi tertinggi adalah DKI Jakarta (3,1%), sedangkan terendah di Papua Pegunungan (0,2%). Di Provinsi Lampung, prevalensinya mencapai 1,2% (Kemenkes RI, 2024). Berdasarkan laporan Sie PTM dan Keswa Dinkes Kota Metro jumlah penderita diabetes mellitus di Kota Metro pada laporan terakhir tahun 2023 mencapai 4.120 kasus (Dinkes Kota Metro, 2024). Sementara berdasarkan data medical record RS Mardi Waluyo Metro tahun 2025
BAB II 
TINJAUAN LITERATUR


A. Konsep Diabetes Mellitus  
1. Definisi 
Diabetes melitus (DM) adalah penyakit metabolik kronis yang sering ditemui yang ditandai dengan peningkatan kadar glukosa plasma yang diakibatkan oleh sekresi insulin yang tidak memadai dan/atau peningkatan resistensi insulin (Sharma et al., 2023)
Diabetes Melitus (DM) merupakan suatu penyakit menahun yang ditandai dengan kadar glukosa darah (gula darah) melebihi normal yaitu kadar gula darah sewaktu sama atau lebih dari 200 mg/dl, dan kadar gula darah puasa di atas atau sama dengan 126 mg/dl (Hestia, 2020). Diabetes mellitus merupakan sekumpulan gangguan metabolik yang ditandai dengan peningkatan kadar gula darah (hiperglikemia) akibat kerusakan pada sekresi insulin, kerja insulin, atau keduanya (Smeltzer, 2018).
Diabetes mellitus merupakan penyakit gangguan metabolisme kronis yang ditandai peningkatan gula darah (Hiperglikemia), disebabkan karena ketidakseimbangan suplai dan kebutuhan insulin. Insulin dalam tubuh dibutuhkan untuk memfasilitasi masuknya glukosa dalam sel agar dapat digunakan untuk metabolisme dan pertumbuhan sel. Berkurang atau tidak adanya insulin menjadikan glukosa tertahan di dalam darah dan kekurangan glukosa yang sangat dibutuhkan dalam kelangsungan dan fungsi sel (Tarwoto et al., 2019). 

BAB III
GAMBARAN KASUS

A. Informasi Terkait Pasien 
Pasien kelolaan adalah laki-laki dengan inisial Tn. A, umur 57 tahun, status perkawinan sudah menikah, pendidikan SMA, pekerjaan tani, suku Jawa, dengan diagnosa medis DM Tipe 2+Abdominal Pain+CHF.  Sejak tanggal, 10 Agustus 2025 pasien mengeluh sesak, nyeri perut, sudah minum obat namun tidak ada perubahan. Pada tanggal, 11 Agustus 2025 pasien datang ke IGD RS. Mardi Waluyo Metro dengan keluhan sesak napas, nyeri perut, mual-muntah. Pasien dilakukan pemeriksaan darah lengkap, ureum, kreatinin, ens, Ro thorax, dan EKG. Pasien mendapatkan terapi di IGD IVFD NaCL 500 cc/24 jam, protofen, suppositoria 1x1 (extra), lanscprozole 1x30 mg, sucrolfat 2x10 cc, dan obat-obatan rutin pasien dilanjutkan. 
Saat dilakukan pengkajian tanggal, 12 Agustus 2025 di ruang Flamboyan, pasien mengeluh sesak napas, mual, tidak nafsu makan, setiap mencium aroma nasi terasa ingin muntah, nyeri ulu hati. Pasien mengatakan bingung dan khawatir dengan kondisi kesehatannya.  Pasien tampak gelisah, tegang dan sulit tidur. Hasil pemeriksaan TTV didapatkan TD: 130/80 mmHg, Nadi: 98x/menit, RR: 24 x/menit, S: 36,52C, SpO2: 97%, pasien terpasang oksigen 3 lpm dengan nasal kanul. Pasien diberikan terapi berupa injeksi Furosemid 20 mg sebanyak 2 ampul dua kali sehari secara intravena, injeksi Sansulin 25 unit sekali sehari, Sitozit 100 mg satu kali sehari per oral, Digoxin 0,25 mg satu kali sehari per oral, Clopidogrel 75 mg satu kali sehari per oral,
BAB IV 
PEMBAHASAN 

A. Pembahasan 
Diabetes mellitus merupakan salah satu penyakit kronis yang dapat menimbulkan masalah psikologis berupa kecemasan. Kondisi ini dapat terjadi karena perawatan diabetes sangat kompleks dan harus berlangsung seumur hidup, baik dalam hal menjaga pola makan, menjaga kesehatan fisik (olahraga), pemantauan kadar glukosa darah, pengobatan rutin dan pasien juga menghadapi komplikasi yang timbul sehingga kondisi tersebut menimbulkan kecemasan (Sharma et al., 2023). Kecemasan merupakan respons yang melibatkan aspek kognitif, afektif, fisiologis, dan perilaku, yang muncul sebagai reaksi terhadap ancaman nyata maupun yang dirasakan (Kumari & Patil, 2023). Kondisi ini umum dialami oleh penderita diabetes melitus. Hubungan antara gangguan kecemasan dan diabetes mellitus sendiri bersifat dua arah artinya diabetes mellitus dapat mengakibatkan kecemasan dan kecemasan berdampak terhadap kontrol gula darah yang buruk (Albai et al., 2024). 
Pasien yang menjadi kelolaan dalam studi ini adalah seorang laki-laki dengan inisial Tn. A, berusia 57 tahun, berstatus menikah, berpendidikan terakhir SMA, bekerja sebagai petani, dan berasal dari suku Jawa. Pasien memiliki riwayat medis dengan diagnosis Diabetes Mellitus (DM) Tipe 2, disertai Abdominal Pain dan Congestive Heart Failure (CHF). Hasil pengkajian yang dilakukan pada tanggal 12 Agustus 2025 di ruang Flamboyan, ditemukan

BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan 
[bookmark: _e9bb772gkp0k]Berdasarkan hasil studi kasus yang dilakukan di Ruang Flamboyan RS Mardi Waluyo Metro, dapat disimpulkan bahwa pengkajian pada pasien dengan Diabetes Mellitus tipe 2 menunjukkan adanya masalah psikologis berupa kecemasan, yang ditandai dengan keluhan subjektif seperti gelisah, bingung, khawatir, dan sulit tidur, serta diperkuat dengan hasil penilaian menggunakan Zung Self-Anxiety Rating Scale (ZSAS) dengan skor awal 61 (cemas sedang). Diagnosis keperawatan yang ditegakkan adalah kecemasan berhubungan dengan kondisi penyakit kronis dan komplikasi yang dialami pasien. Rencana keperawatan yang disusun difokuskan pada upaya menurunkan kecemasan melalui intervensi non-farmakologis, salah satunya dengan pemberian aromaterapi lavender. Tindakan ini diberikan dengan cara inhalasi selama 10 menit, satu kali per hari, selama tiga hari berturut-turut. Evaluasi hasil menunjukkan adanya penurunan tingkat kecemasan secara bertahap: dari skor 61 (cemas sedang) sebelum intervensi, menurun menjadi 47 (cemas ringan) pada hari kedua, dan 40 (cemas ringan dengan intensitas gejala yang semakin ringan) pada hari ketiga setelah intervensi.
B. Saran 
1. Bagi RS. Mardi Waluyo Metro 
RS Mardi Waluyo Metro diharapkan dapat mengembangkan penerapan intervensi non-farmakologi seperti aromaterapi lavender sebagai bagian dari asuhan keperawatan holistik bagi pasien dengan penyakit kronis,
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· Efek terapi lavender pada pasien dengan sesak 
· Hasil observasi kondisi fisik pasien setiap harinya ditambahkan
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	3/09/2025
	BAB I-V
	· Cek kata koeksistensi
· untuk gambaran kasus & pembahasan tolong sesuaikan dg tujuan ( tujuan cek , cara menulis tujuan ) 
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	09/09/2025
	BAB I-V
	- Cek kembali sesuai saran
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	09/09/2025
	BAB I-V
	ACC
Lanjut Uji Turnitin

	[image: ]

	9.
	16/09/2025
	Hasil Uji Turnitin
	Lanjut kirim Naskah Publikasi ke drive
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	10.
	18/09/2025
	Naskah Publikasi
	ACC
Proses tanda tangan  pengesahan
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